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ABSTRACT  

One of the most important stages in implementing a construction project is the Cost Budget Plan (RAB), in Indonesia 

using the Work Unit Price Analysis (AHSP) which is regulated by the Ministry of Public Works as a guide in 

calculating the project cost budget plan. However, not all contractors use the AHSP method as a guide in estimating 

project costs. In this research, a comparative study was carried out on which method is more effective on the total 

value of project realization costs. This research was conducted on a mall project located in Bali. The work studied is 

plumbing work which includes clean, used, dirty and vent water. From the results of the research carried out, 

calculations using the AHSP method have a value of Rp. 347,618,312 while using the contractor method has a value 

of Rp. 352,986,279. These two makanethods are compared with the total project realization value of Rp. 351.160.225. 

The difference between these two methods is the coefficient of wages and materials. In the AHSP method the coefficient 

has been determined while the contractor method is based on experience on construction projects. From the results 

of the comparison of cost budget estimates, it can be concluded that the contractor's method is more effective in 

calculating the planned cost budget because the difference in costs from the contractor's method is closer to the total 

cost of project realization. 

Keywords: cost budget plan; AHSP; contractor; project realization costs; estimates; plumbing 

ABSTRAK  

Salah satu tahap terpenting dalam pelaksanaan proyek konstruksi adalah Rencana Anggaran Biaya (RAB), di 

Indonesia menggunakan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) yang diatur oleh Kementerian Pekerjaan Umum 

sebagai pedoman dalam menghitung rencana anggaran biaya proyek. Akan tetapi, tidak semua kontraktor memakai 

metode AHSP sebagai pedoman dalam melakukan estimasi biaya proyek. Pada penelitian ini dilakukan studi 

komparasi metode mana yang lebih efektif terhadap nilai total biaya realisasi proyek. Penelitian ini dilakukan pada 

proyek mall yang berlokasi di Bali. Pekerjaan yang diteliti adalah pekerjaan plambing yang mencakup air bersih, 

bekas, kotor dan ven. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, perhitungan dengan menggunakan metode AHSP 

memiliki nilai Rp. 347.618.312 sedangkan menggunakan metode kontraktor memiliki nilai Rp. 352.986.279. Kedua 

metode ini dibandingkan dengan nilai total realisasi proyek sebesar Rp. 351.160.225. Adapun perbedaan kedua 

metode ini adalah koefisien upah dan bahan, pada metode AHSP koefisien sudah ditetapkan sedangkan metode 

kontraktor berdasarkan pengalaman pada proyek konstruksi. Berdasarkan hasil perbandingan estimasi anggaran biaya, 

maka dapat disimpulkan bahwa metode kontraktor lebih efektif dalam menghitung rencana anggaran biaya karena 

selisih biaya metode kontraktor lebih mendekati total biaya realisasi proyek. 

Kata kunci: rencana anggaran biaya; AHSP; kontraktor; biaya realisasi proyek; estimasi 

1. PENDAHULUAN  

Tahap terpenting dalam sebuah pelaksanaan konstruksi adalah perkiraan  atau estimasi biaya proyek yang akan 

digunakan dalam sebuah pembangunan konstruksi yang akan dilakukan. Estimasi biaya yang dihasilkan dari 

perhitungan ini akan menjadi pertimbangan utama bagi pemilik atau pihak yang memiliki bangunan untuk 

menentukan pilihan pembangunan mana yang paling efisien (Jiang, 2020). Memperkirakan biaya konstruksi 

merupakan langkah besar bagi pemilik proyek, estimator, dan kontraktor (Elfahham, 2019). Besarnya suatu biaya 

digunakan untuk mempertimbangkan bangunan alternatif mana yang akan digunakan agar pembangunan tersebut 

efesien bagi owner. Banyak hal yang berpengaruh seperti harga bahan, upah tenaga, metode pelaksanaan dan jangka 
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waktu pelaksanaan. Lee et al. (2023) menyatakan bahwa terdapat beberapa dokumen-dokumen penting selama proyek 

konstruksi, seperti Bill of Quantity (BOQ), gambar, dan spesifikasi teknis. BOQ yang dihasilkan pada tahap awal 

konstruksi sangatlah penting karena perkiraan awal yang tertulis dalam dokumen merupakan langkah pertama dalam 

mengumpulkan data biaya konstruksi (Rojas, 2016). Dalam menentukan efesiensi biaya proyek pada pelaksanaan 

proyek konstruksi diperlukan evaluasi analisis Rencana Anggaran Biaya (RAB). Penyusunan RAB adalah salah satu 

langkah penting pada awal pembangunan agar pembangunan  tidak memerlukan banyak biaya berlebihan atau boros 

dan sesuai dengan dana yang sudah disediakan. Dalam kenyataannya, pada pelaksanaan konstruksi bangunan real 

cost tidak selalu sama persis dengan biaya yang sudah direncanakan berdasarkan RAB. Kontraktor menyusun harga 

penawaran berdasarkan analisis harga satuan yang tidak berpedoman pada Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). 

Kontraktor lebih menggunakan analisa yang mereka lakukan berdasarkan pengalaman mereka dari proyek-proyek 

terdahulu yang telah mereka selesaikan pada suatu proyek konstruksi, walaupun tidak terlepas dari peraturan AHSP. 

Kebutuhan tenaga kerja untuk setiap pekerjaan yang disebut sebagai koefisien tenaga kerja sangat berpengaruh 

terhadap produktivitas sumber daya manusia. Kontraktor akan membuat RAB sebagai dasar acuan dalam memberikan 

suatu penawaran harga. Penyusunan RAB memerlukan koefisien atau indeks sebagai perhitungan analisa harga satuan 

pekerjaan yang dapat diperoleh dari AHSP yang dikeluarkan pemerintah tahun 2022. AHSP ini dapat digunakan untuk 

acuan dalam menganalisa harga satuan masing-masing pekerjaan dalam suatu proyek konstruksi termasuk pekerjaan 

mekanikal, elektrikal, dan plumbing (MEP). Sistem mekanikal, elektrikal, dan plumbing (MEP) adalah sistem 

bangunan yang mengatur lingkungan bangunan, mendistribusikan energi listrik, menyediakan air, dan membuang 

limbah (Korman, 2009). Elemen yang memiliki tingkat kesulitan terbesar adalah plumbing, sehingga estimasi biaya 

pekerjaan plumbing ini menjadi hal yang sangat penting untuk dilakukan penelitian. Pada umumnya instalasi 

pekerjaan plumbing sendiri memiliki sistem air bersih, air kotor, air bekas, air hujan dan vent. Masing-masing 

pekerjaan memiliki sistem yang berbeda dan mempunyai peranan yang sangat penting dalam proyek bangunan. Model 

estimasi biaya konstruksi instalasi pipa air telah dikembangkan untuk memperkirakan harga pemasangan berbagai 

bahan dan diameter pipa dalam berbagai kondisi lapangan (Chee et al, 2018). Lee et al. (2007) menyatakan bahwa 

biaya setiap proyek plumbing bervariasi dengan faktor-faktor seperti ukuran pipa, kedalaman, panjang, kondisi dan 

permukaan tanah dilapangan, lokasi proyek, dll. Josey et al. (2023) menyatakan bahwa dalam desain sistem plumbing, 

perkiraan laju aliran puncak memiliki pengaruh yang signifikan dalam menentukan ukuran sistem pekerjaan plumbing 

seperti misalnya, water meter, pipa, pompa, dan valve. Perbedaan inilah yang mengakibatkan biaya pekerjaan proyek 

plumbing memiliki nilai yang bervariasi. Pada penelitian ini dilakukan studi komparasi metode AHSP dan estimasi 

kontraktor dengan total biaya realisasi proyek. Pada penelitian ini pekerjaan pembangunan yang diambil adalah 

plumbing, dimana untuk penelitian-penelitian lain selalu membandingkan pekerjaan struktur bangunan sedangkan 

dalam suatu proyek konstruksi, peranan plumbing di gedung adalah salah satu elemen yang paling menantang dan 

aspek-aspek yang paling tidak terlihat dari proses desain (Riley, 2005). Kemudian ada anggapan bahwa penggunaan 

metode AHSP pada plumbing tidak bisa digunakan, sedangkan untuk proyek pemerintah seluruh kontraktor 

diwajibkan menggunakan metode AHSP. Hal inilah yang menjadi masalah mengingat bahwa metode AHSP ini 

dianggap tidak bisa memenuhi harga yang diinginkan kontraktor dan harganya menjadi tidak sesuai dengan realisasi 

biaya proyek. Penelitian ini dilakukan pada proyek mall. 

Rumusan masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, dalam penelitian ini berfokus kepada berapa besar anggaran biaya 

proyek khususnya pekerjaan plumbing dengan menggunakan metode AHSP 2022, lalu berapa besar perbandingan 

antara estimasi anggaran biaya dengan metode AHSP 2022 dan metode kontraktor pada pekerjaan plumbing dan 

metode manakah yang lebih efektif terhadap total realisasi proyek 

2. METODE PENELITIAN 

Objek penelitian 

Proyek yang diteliti adalah proyek pembangunan sebuah mall di Bali. Mall ini memiliki Gross Floor Area sebesar 

38,570 m² dengan total 3 lantai dengan 3 basement. 

Pengumpulan data 

Penelitian ini melakukan pengumpulan data untuk mempermudah dalam melakukan suatu analisis. Adapun data-data 

yang diperlukan seperti gambar tender, Rencana Anggaran Biaya (RAB), harga satuan bahan dan upah tenaga kerja 

lalu Analisa Harga Satuan Pekerjaan 2022. 

Volume pekerjaan 

Langkah pertama adalah menghitung volume pekerjaan yang digunakan. Volume pekerjaan ini di cek pada gambar 

tender yang sudah dikumpulkan. Gambar tender merupakan sebuah acuan dalam menentukan jenis pekerjaan apa yang 
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akan dihitung dan hasil perhitungan akan dimasukkan ke dalam penyusunan RAB. Jumlah dari volume yang sudah 

dihitung dikalikan dengan analisa harga satuan untuk masing-masing pekerjaan. Pada tabel 1, dapat dilihat contoh 

rekapitulasi perhitungan volume. 

Tabel 1.  Tabel rekapitulasi volume proyek 

No. Deskripsi 
Volume 

Buah Meter Ls 

1. X1    

2. X2    

3. :    

4. Xn    

 

Metode Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 2022 

AHSP berfungsi sebagai acuan untuk menyusun harga satuan pekerjaan konstruksi guna menyusun rencana anggaran 

biaya (RAB) sebuah proyek (Manullang, 2018). Harga satuan pekerjaan sangat bergantung terhadap harga satuan 

material, biaya tenaga kerja dan harga satuan alat yang digunakan. Harga satuan upah juga tergantung dari koefisien 

atau indeks yang sudah ditetapkan yang menunjukkan tingkat produktivitas tenaga kerja dan penyusunan AHSP juga 

memerlukan ketelitian dalam suatu kebutuhan spesifikasi bahan material yang dibutuhkan proyek tersebut. Metode 

AHSP 2022 adalah metode yang digunakan untuk pedoman dalam menyusun rencana anggaran biaya konstruksi. 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) adalah suatu hal yang penting untuk kebutuhan perhitungan biaya yang 

didalamnya terdiri dari biaya material, biaya tenaga kerja dan biaya peralatan untuk menghasilkan biaya proyek 

(Kementerian Pekerjaan Umum, 2022).  Metode ini dikeluarkan oleh Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat  (PUPR) dan sudah disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan dunia konstruksi. 

Metode kontraktor 

Metode yang selalu digunakan para estimator adalah metode kontraktor atau metode yang didapatkan di lapangan. 

Dalam penyusunan RAB, estimator akan melakukan perhitungan berdasarkan kemampuan yang mereka miliki dari 

pengalaman proyek sebelumnya. Setelah melakukan perhitungan tersebut, maka kontraktor membandingkan dengan 

hasil yang didapat dari metode Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP). Metode kontraktor adalah metode yang 

digunakan kontraktor dalam menyusun estimasi rencana anggaran biaya berdasarkan pengalaman yang sudah 

dilakukan. Metode ini memiliki koefisien yang berbeda karena kontraktor sudah memiliki koefisien berdasarkan 

pengalaman di lapangan. 

Biaya realisasi proyek 

Biaya realisasi proyek adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembiayaan sebuah proyek secara riil. Biaya proyek 

meliputi biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya langsung adalah biaya yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pekerjaan proyek yang terjadi di lapangan (Martina, 2019). Biaya langsung proyek dapat memperkirakan berapa 

jumlah kebutuhan biaya dengan menghitung berapa volume pekerjaan yang dilakukan di proyek tersebut. AACE 

(1992) menyatakan bahwa biaya langsung tergolong ke dalam beberapa jenis seperti biaya bahan proyek yang 

digunakan yang nantinya pembelian bahan tersebut tergantung berdasarkan estimasi biaya bahan yang direncanakan. 

Biaya tidak langsung merupakan harga yang terdiri dari biaya overhead dan profit yang didapatkan sesuai peraturan 

yang berlaku (Kementerian Pekerjaan Umum, 2016) 

Diagram alir penelitian 

Untuk mempermudah alur penelitian, pada gambar 1, dapat dilihat diagram alir pada penelitian ini: 
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Gambar 1. Diagram Alir 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daftar harga upah dan material 

Penelitian ini dimulai melalui pengumpulan data upah tenaga kerja dan harga material untuk dimasukkan ke dalam 

tabel analisa harga satuan. Analisis harga satuan pekerjaan (AHSP) adalah nilai yang meliputi dua hal yaitu biaya 

material dan biaya upah tenaga kerja yang berguna untuk menyelesaikan sebuah satuan pekerjaan tertentu yang 

diperlukan untuk keperluan proyek (Ashworth, 2004). Pada tabel 2, dapat dilihat upah tenaga kerja dan harga upah 

sudah termasuk biaya konsumsi: 

Tabel 2. Daftar upah tenaga kerja 

No. Nama Upah Pekerja Satuan Harga 

1. Pekerja OH Rp. 270.000 

2. Tukang OH Rp. 310.000 

3. Mandor OH Rp. 330.000 
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Setelah mendapatkan data upah, selanjutnya dicari daftar harga material untuk proyek mall yang ingin diteliti. Pada 

tabel 3, dapat dilihat daftar harga material. 

Tabel 3. Daftar harga material 

No. Jenis material Satuan Harga 

1. Pipa PVC AW Ø 32 mm Meter Rp. 14.205 

2. Pipa PVC AW Ø 40 mm Meter Rp. 16.310 

3. Pipa PVC AW Ø 50 mm Meter Rp. 20.847 

4. Pipa PVC AW Ø 65 mm Meter Rp. 30.381 

5. Pipa PVC AW Ø 80 mm Meter Rp. 42.787 

6. Pipa PVC AW Ø 100 mm Meter Rp. 70.890 

7. Pipa PPR PN-10 Ø 15 mm Meter Rp. 6.752 

8. Pipa PPR PN-10 Ø 20 mm Meter Rp. 9.248 

9. Pipa PPR PN-10 Ø 25 mm Meter Rp. 14.944 

10. Pipa PPR PN-10 Ø 32 mm Meter Rp. 23.136 

11. Pipa PPR PN-10 Ø 40 mm Meter Rp. 35.936 

12. Pipa PPR PN-10 Ø 50 mm Meter Rp. 56.960 

13. Gate Valve Ø 15 mm Buah Rp. 151.200 

14. Gate Valve Ø 20 mm Buah Rp. 201.600 

15. Gate Valve Ø 32 mm Buah Rp. 396.900 

16. Floor Drain Ø 50 mm Buah Rp. 157.137 

17. Floor Drain Ø 80 mm Buah Rp. 332.962 

18. Floor Clean Out Ø 50 mm Buah Rp. 68.250 

19. Floor Clean Out Ø 65 mm Buah Rp. 84.500 

20. Floor Clean Out Ø 100 mm Buah Rp. 123.500 

21. Ceiling Clean Out Ø 50 mm Buah Rp. 68.250 

22. Ceiling Clean Out Ø 65 mm Buah Rp. 84.500 

23. Ceiling Clean Out Ø 100 mm Buah Rp. 123.500 

24. Pipa Cast Iron Ø 80 mm Meter Rp. 420.000 

25. Pipa Cast Iron Ø 100 mm Meter Rp. 525.000 

26. Pipa Cast Iron Ø 150 mm Meter Rp. 866.000 

27. Tee PVC AW Ø 65 mm Buah Rp. 29.711 

28. Tee PVC AW Ø 80 mm Buah Rp. 41.963 

29. Tee PVC AW Ø 100 mm Buah Rp. 83.774 

Menghitung volume pekerjaan 

Perhitungan volume dilakukan untuk dimasukkan ke dalam rencana anggaran biaya proyek. Perhitungan volume ini 

dihitung berdasarkan gambar tender yang didapatkan pada proses pengumpulan data. 

Metode AHSP 2022 

Cara melakukan perhitungan analisa harga satuan adalah dengan cara mengalikan nilai koefisien analisa harga satuan 

dengan harga satuan material dan upah tenaga kerja. Pada persamaan (1) menjelaskan tentang rumus harga satuan 

pekerjaan:   

Harga Satuan Pekerjaan = Koefisien x Harga Satuan Upah dan Material   (1) 

Pada tabel 4, dapat dilihat contoh perhitungan  analisa harga satuan untuk item pemasangan 1 buah floor drain Ø 50. 

Tabel 4. Perhitungan pemasangan 1 buah floor drain metode AHSP 

No Uraian Satuan Koefisien Harga Satuan (Rp) Jumlah Harga (Rp) 

A Tenaga Kerja     

 Pekerja OH 0.01 270,000 2,700 
 Tukang OH 0.1 310,000. 31,000 
 Mandor OH 0.005 330,000. 1,650 

Jumlah Harga Tenaga Kerja 35,350       
B Bahan     

 Floor Drain bh 1 157,137 157,137 
    Jumlah Harga Bahan 157,137 

C Peralatan  10%  15,713       
D Jumlah    208,200 

E 
Harga Satuan 

Pekerjaan 
   208,200 
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Berdasarkan perhitungan metode AHSP, dapat dilihat biaya pemasangan 1 buah floor drain adalah Rp. 208.200,-. 

Cara perhitungan: 

• Upah pekerja = Rp. 270.000,- orang harian (lihat tabel 3.1) 

     Koefisien pekerja = 0.01 

• Upah tukang = Rp. 310.000,- orang harian (lihat tabel 3.1) 

     Koefisien tukang = 0.1 

• Upah mandor = Rp. 330.000,- orang harian (lihat tabel 3.1) 

     Koefisien mandor = 0.005 

• Harga floor drain Ø 50 mm = Rp. 157.137,- 

• Biaya peralatan 10% = Rp. 15.713,- 

Harga satuan pekerjaan pemasangan 1 buah floor drain Ø 50 mm: 

• Tenaga Kerja 

➢ (koefisien pekerja x upah pekerja) + (koefisien tukang x upah tukang) + (koefisien mandor x upah mandor)  

➢ (0.01 x Rp. 270.000) + (0.1 x Rp. 310.000) + (0.005 x Rp. 330.000) 

➢ Rp. 35.350,- 

• Material dan peralatan 

➢ (1 x harga floor drain) + (10% x harga floor drain) 

➢ (1 x Rp. 157.137) + (10% x Rp. 157.137) 

➢ Rp. 172.850,- 

Total harga satuan pekerjaan yaitu : Rp. 208.200,- 

Metode kontraktor 

Setelah menghitung dengan menggunakan metode AHSP, maka langkah selanjutnya adalah menghitung 

menggunakan metode kontraktor. Pada tabel 5, dapat dilihat perhitungan pemasangan 1 buah floor drain metode 

kontraktor: 

Tabel 5. Perhitungan pemasangan 1 buah floor drain metode kontraktor 

No Uraian Satuan Koefisien Harga Satuan (Rp) Jumlah Harga (Rp) 

A Tenaga Kerja     

 Pekerja OH 0.081 270,000 21,774 
 Tukang OH 0.081 310,000 25,000 
 Mandor OH 0.016 330,000 5,322 
 Jumlah Harga Tenaga Kerja 52,097       

B Bahan     

 Floor Drain bh 1 157,137 157,137 
 Material Bantu Ls 10% 157,137 15,714 
    Jumlah Harga Bahan 172,851       

C Jumlah    224,948 

D 
Harga Satuan 

Pekerjaan 
   224,949 

Metode kontraktor juga dilakukan dengan cara yang  sama seperti metode AHSP, hanya saja yang membedakan adalah 

koefisien upah dan perhitungan material. 

Perbandingan Metode AHSP dan Kontraktor 

Perbandingan kedua metode ini dilakukan setelah seluruh item pekerjaan sudah dihitung dan didapatkan. Pada tabel 

6, dapat dilihat hasil biaya untuk setiap item pekerjaan dalam proyek mall. 

  



JMTS: Jurnal Mitra Teknik Sipil 

Vol. 7, No. 4, November 2024: hlm 1367-

1376 

EISSN 2622-545X   

 

 

1373 

Tabel 6. Hasil perhitungan biaya setiap item pekerjaan 

Item Dimensi 
Jumlah Harga 

Jumlah Harga AHSP Jumlah Harga Kontraktor 

P
V

C
 A

W
 

32 mm Rp. 20,024,532 Rp. 19,545,856 

40 mm  Rp. 23,690,736 Rp. 25,111,630 

50 mm  Rp. 39,135,360 Rp. 39,728,640 

65 mm  Rp. 9,421,062 Rp. 9,514,419 

80 mm  Rp. 1,740,438 Rp. 1,801,836 

100 mm  Rp. 46,078,956 Rp. 48,401,064 

P
P

R
 P

N
 -

 1
0
 15 mm  Rp. 14,069,653 Rp. 11,305,375 

20 mm  Rp. 22,784,814 Rp. 22,203,936 

25 mm  Rp. 328,050 Rp. 355,968 

32 mm  Rp. 8,264,468 Rp. 8,372,212 

40 mm  Rp. 2,833,349 Rp. 2,995,483 

50 mm  Rp. 1,659,540 Rp. 1,836,240 

G
at

e 
V

al
v

e 

15 mm  Rp. 1,008,350 Rp. 1,094,635 

20 mm  Rp. 3,342,430 Rp. 3,501,251 

32 mm  Rp. 9,910,740 Rp. 10,112,718 

F
lo

o
r 

D
ra

in
 

50 mm  Rp. 29,772,886 Rp. 32,167,707 

80 mm  Rp. 803,218 Rp. 836,714 

F
C

O
 50 mm  Rp. 220,850 Rp. 202,248 

65 mm  Rp. 128,300 Rp. 118,999 

100 mm  Rp. 171,200 Rp. 161,899 

C
O

 50 mm  Rp. 2,098,075 Rp. 1,921,356 

65 mm  Rp. 2,566,000 Rp. 2,379,980 

100 mm  Rp. 3,766,400 Rp. 3,561,778 

C
IP

 80 mm  Rp. 13,073,220 Rp. 13,593,492 

100 mm  Rp. 29,580,870 Rp. 31,438,275 

150 mm  Rp. 8,692,860 Rp. 9,304,128 

F
it

ti
n
g

s 
P

V
C

 

A
W

 

65 mm  Rp. 10,847,324 Rp. 8,865,570 

80 mm  Rp. 2,144,151 Rp. 1,949,670 

100 mm  Rp. 39,460,480 Rp. 40,603,200 

Rekapitulasi biaya 

Setelah mendapatkan seluruh perhitungan item pekerjaan, maka direkapitulasi untuk mempermudah dalam 

membandingkan kedua metode. Pada tabel 7, dapat dilihat rekapitulasi biaya untuk setiap item pekerjaan. 

Tabel 7. Tabel rekapitulasi untuk setiap item pekerjaan 

Item Metode AHSP Metode kontraktor 

PVC AW Rp. 140,091,084 Rp. 144,103,445 

PPR PN-10 Rp. 49,939,874 Rp. 47,069,214 

Gate Valve Rp. 14,261,520 Rp. 14,708,604 

Floor Drain Rp. 30,576,104 Rp. 33,004,421 

FCO Rp. 520,350 Rp. 483,146 

CO Rp. 8,430,475 Rp. 7,863,114 

CIP Rp. 51,346,950 Rp. 54,335,895 

Fittings Rp. 52,451,955 Rp. 51,418,440 

Perbandingan biaya untuk masing-masing pekerjaan dapat dilihat dari grafik pada gambar 2. Dapat dilihat dari grafik 

tersebut, komponen item pekerjaan dengan menggunakan metode kontraktor lebih tinggi daripada metode AHSP: 
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Gambar 2. Grafik perbandingan biaya metode AHSP vs kontraktor 

Dari hasil rekapitulasi harga untuk setiap pekerjaan,  total harga yang didapatkan dalam melakukan estimasi anggaran 

biaya dengan menggunakan metode kontraktor yaitu sebesar Rp. 352.986.279 sedangkan metode AHSP 2022 yaitu 

sebesar Rp. 347.618.312, kedua metode tersebut memiliki selisih sebesar 2%. Lalu kedua metode tersebut 

dibandingkan dengan total realisasi biaya sebesar Rp. 351.160.225. Dari hasil perbandingan kedua metode tersebut, 

metode kontraktor lebih efektif dan mendekati total biaya realisasi sebesar 0.52% untuk upah dan material, kemudian 

untuk metode AHSP memiliki selisih sebesar -1.01%. Selisih dari kedua metode tersebut dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Tabel perbandingan total estimasi biaya metode AHSP dan kontraktor 

Metode AHSP Metode kontraktor Selisih harga Persentase 

Rp. 347.618.312 Rp. 352.986.279 Rp. 5.367.967 2% 

Kemudian setelah mendapatkan perbandingan dari kedua metode tersebut, pada tabel 9, dapat dilihat perbandingan 

kedua metode terhadap total biaya realisasi proyek: 

Tabel 9.  Perbandingan selisih harga metode AHSP dan kontraktor dengan biaya realisasi proyek 

Biaya realisasi  proyek Metode AHSP vs realisasi Metode kontraktor vs realisasi 

Rp. 351.160.225 -1.01% 0.52% 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diatas terkait estimasi anggaran biaya menggunakan metode AHSP dan metode kontraktor, maka 

dapat disimpulkan bahwa:  

• Pada hasil penelitian untuk metode AHSP 2022, dengan menggunakan metode tersebut berdasarkan koefisien yang 

didapatkan menurut standard peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia 

disimpulkan bahwa estimasi harga untuk pemasangan sistem plambing proyek mall adalah Rp. 347.618.312.  

• Pada metode kontraktor, estimasi harga untuk pemasangan sistem plambing proyek mall adalah Rp. 352.986.279 

dan memiliki selisih sebesar Rp. 5.367.967 atau sekitar 2% dari Metode AHSP. Hal ini terjadi karena perbedaan 

koefisien upah dan material dari kedua metode, dimana koefisien itu dipengaruhi oleh metode pelaksanaan 

pekerjaan yang dipakai dan efektifitas pekerja.  

• Dari hasil penelitian,  perbandingan Metode AHSP dengan total biaya realisasi sebesar -1.01% sedangkan metode 

kontraktor dengan total biaya realisasi sebesar 0.52%. Maka dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa metode kontraktor lebih efektif dalam melakukan estimasi anggaran biaya dibandingkan dengan metode 

AHSP.  

• Berdasarkan penelitian ini metode analisa harga satuan pekerjaan tidak begitu tepat untuk digunakan dan 

kontraktor yang ingin menggunakan metode ini harus memperhitungkan profit atau keuntungan yang ingin 

didapatkan. 
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Saran 

Pada perhitungan estimasi anggaran biaya, dalam melakukan sebuah perhitungan harus lebih tepat dalam sebuah 

pemilihan metode manakah yang harus digunakan. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya harga disesuaikan mengikuti 

perubahan yang ada, karena harga material dapat berubah seiring jalannya waktu. 
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